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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris dan jumlah rapat 
komite audit terhadap corporate social responsibility. Penelitian menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Metode pemilihan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang sudah ditentukan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas 
dan transportasi yang menerbitkan laporan tahunan dari tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2016 secara lengkap dan telah melalui proses outlier, yaitu 
sebanyak 39 perusahaan yang terdiri dari 14 perusahaan pada tahun 2014, 14 
perusahaan pada tahun 2015 dan 11 perusahaan pada tahun 2016. Pengujian yang 
dilakukan dalam penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai beta sebesar -0,001 dan 
signifikansi sebesar 0,728 (0,728  > 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility. 
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2. Variabel profitabilitas memiliki nilai beta sebesar -0,088 dan signifikansi 
sebesar 0,098 (0,098 > 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
3. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai beta sebesar 0,000 dan 
signifikansi 0,332 (0,332 > 0,05) sehingga dapat dikatakan variabel 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility. 
4. Variabel ukuran dewan komisaris nilai beta sebesar 0,010 dan signifikansi 
sebesar 0,006 (0,006 < 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap corporate social 
responsibility. 
5. Variabel jumlah rapat komite audit memiliki nilai beta 0,001 dan 
signifikansi sebesar 0,569 (0,569 > 0,05) sehingga dapat dikatakan 
variabel jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap corporate 
social responsibility. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 
penelitian diantaranya sebagai berikut: 
1. Di dalam penelitian, variabel corporate social responsibility terdapat 
unsur subyektif pada penilaian indeks CSR. 
2. Jumlah perusahaan jasa sektor infrastrukstur, utilitas dan transportasi pada 
tahun 2014-2016 banyak tetapi perusahaan-perusahaan tersebut masih 
banyak yang tidak melaporkan CSR secara luas. 
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3. Sebagian besar perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan 
transportasi menggunakan laporan tahunan (annual report) dalam 
menerbitkan laporan CSR sehingga dalam menentukan penilaian item 
CSR dapat berbeda untuk setiap peneliti. 
4. Tidak menggunakan perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan 
transportasi yang mengalami rugi pada laporan keuangan sebagai sampel 
penelitian. 
5. Penelitian ini dalam penilaian CSR berdasarkan Indeks CSR dari 79 item 
rata-rata sampel perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan 
transportasi minimal hanya mengungkapkan 2 item CSR. 
6. Penelitian ini hanya menggunakan data pada periode 2014-2016. 
7. Banyak data yang terbuang (data outlier) sehingga mengurangi jumlah 
sampel penelitian. 
5.3 Saran 
Dari beberapa keterbatasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan sustainbility reporting 
yang telah dikroscek oleh Global Reporting Initiative untuk menghindari 
penilaian secara subyektif. 
2. Bagi investor dan calon investor agar memperhatikan aspek corporate 
social responsibility perusahaan sebagai pertimbangan dalam melakukan 
investasi. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan yang mengalami 
rugi pada laporan keuangan agar data yang diolah bersifat heterogen. 
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen 
lainnya yang diduga berpengaruh terhadap corporate social responsibility 
agar didapat nilai adjusted R
2 
yang lebih besar, contohnya seperti nilai 
perusahaan, profile perusahaan dll. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah rentang waktu 
penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi. 
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